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\
SUMMARY

ANDREYNI. Antagonist Test of Trichoderma spp. Against Fusarium oxysporum 

f.sp. lycopersici (Sacc.) The Patogen Wilt Disease of Tomato in Six Levels of

Media Acidity (Supervised by NURHAYATI and ABDUL MAZID).

The objective of the experiment was to know the ability of T. viride and T. 

harzianum on six levels of media acidity in suppressing the growth of F.

oxysporum f.sp. lycopersici colony and formation of conidia.

The experiment was conducted in Mycology Laboratory, Department of

/ Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, inderalaya,

I from October to December 2006.

The experiment was arranged in a Factorial Completely Randomized 

Design (FCRD). The first factor was antagonist fiingy {T. viride and T. 

harzianum) and the second factor was medium acid level (pH 3, 4, 5, 6, 7 and 8). 

The parameter observed were suppressed the growth of F. oxysponim f.sp. 

lycopersici colony and formation of conidia.

The result showed that the growth suppression of F. oxysporum f.sp. 

lycopersici colony occured in two the best medium acid level (pH 3 and 4). The 

growth suppression of F. oxysporum f.sp. lycopersici conidia showed that against 

T. harzianum 64,9% and T. viride 59,9% in the best medium acid level (pH 7).

I
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RINGKASAN

ANDREYNI. Uji Antagonisme Trichoderma spp. terhadap Fusarium oxysporum 

f.sp. lycopersici (Sacc.) Penyebab Penyakit Layu Tanaman Tomat pada Enam 

Tingkat Kemasaman Media (Dibimbing oleh NURHAYATI dan ABDUL

MAZID).

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui antagonisme T. viride dan 

T. harzianum pada enam tingkat kemasaman media dalam menghambat 

pertumbuhan koloni dan pembentukan konidia F'. oxysporum f.sp. lycopersici.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mikologi, Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Inderalaya, pada 

bulan Oktober sampai Desember 2006.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap

Faktorial. Faktor pertama adalah jamur antagonis (71 viride dan T. harzianum)

dan faktor kedua adalah tingkat kemasaman media (pH 3, 4, 5, 6, 7 dan 8).

Parameter yang diamati adalah penghambatan pertumbuhan koloni dan

pembentukan konidia F. oxysporum f.sp. lycopersici.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghambatan pertumbuhan koloni 

F. oxysporum f.sp. lycopersici pada dua tingkat kemasaman media terbaik (pH 3 

dan 4). Penghambatan pembentukan konidia F. oxysporum f.sp. lycopersici 

ditunjukkan oleh T. harzianum 64,9% dan T. viride 59,9% pada tingkat 

kemasaman media terbaik (pFI 7).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill) menempati urutan pertama dalam 

skala prioritas penelitian pengembangan Puslitbang Hortikultura di Indonesia 

(Semangun, 2004). Berdasarkan data hasil survai produksi tanaman sayuran di 

Sumatera Selatan tahun 2000, dilaporkan luas lahan panen tomat adalah 1.986 ha 

dengan produksi 7.947 ton atau rata-rata sekitar 4 ton per hektar (Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan, 2000).

Produksi tanaman tomat saat ini lebih rendah daripada tahun sebelumnya, 

karena tanaman tomat sangat rentan terhadap penyakit dan hama terutama penyakit 

layu fusarium (Semangun, 2004). Menurut Kranz et ah, (1997), tanaman tomat di

Indonesia banyak terserang penyakit layu yang disebabkan oleh jamur Fusarium

oxysporum f.sp. lycopersici (Sacc.). Di Indonesia penyakit ini sering dijumpai pada

pertanaman tomat. Pada tanaman yang masih muda penyakit ini dapat menyebabkan

kematian secara mendadak, karena pada pangkal batang teijadi kerusakan. Pada 

tanaman dewasa yang terinfeksi, sering kali masih dapat bertahan dan membentuk 

buah, tetapi hasilnya sangat sedikit (Abadi, 1995). Penyakit ini merupakan faktor 

pembatas produksi tanaman tomat di Indonesia. Penyakit layu fusarium pada 

tanaman tomat dapat mengakibatkan kerugian cukup besar, misalnya di Lembang 

dan Pacet, Jawa Barat. Intensitas serangan penyakit mencapai 16,7 %. Sedang di 

Malang, Jawa Timur mencapai 10,25 % (Semangun, 2004). Penyakit ini dapat 

mengurangi produksi sampai 50% (Duriat, 1997).

1
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Pengendalian penyakit layu fusarium cukup sulit, karena patogen tersebut 

bersifat tular tanah yang mempunyai kemampuan bertahan sebagai saprofit (Green, 

1991). Pengendalian penyakit saat ini masih menggunakan varietas tahan dan bahan 

Penggunaan bahan kimia disamping tidak memberikan hasil yang 

memuaskan juga dapat menyebabkan pencemaran lingkungan (Rismunandar, 1995). 

Salah satu alternatif pengendalian jamur tular tanah yang aman dan efektif adalah 

pengendalian secara hayati menggunakan mikroorganisme antagonis, 

antagonis berpotensi sebagai pengendali hayati karena mempunyai kemampuan 

memproduksi senyawa-senyawa metabolik dan sebagai kompetitor nutrisi, salah 

satunya adalah jamurTrichoderma (Semangun, 2004).

Menurut Elisa (2006), jamur Trichoderma spp. bersifat antagonis terhadap 

beberapa jamur patogen dan banyak ditemukan dalam tanah. Jamur ini dapat 

menghasilkan antibiotik yang dapat mematikan atau menghambat pertumbuhan 

jamur lain (Alexander, 1997). Pemberian jamur Trichoderma dalam tanah dapat 

mempengaruhi perkembangan beberapa patogen tanaman seperti Fusarium spp., 

Rhizoctonia solarti., Sclerolium rolfsii Sacc., Phytophthora sp. dan Phytium sp., 

(Hyakumachi 1994). Baker dan Cook (1974) melaporkan, bahwa T. viride 

menghambat serangan Rhizoctonia solcmi pada tanaman jeruk, T. harzianum dapat 

menekan perkembangan jamur Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici pada tanaman 

tomat.

kimia.

Jamur

Trichoderma menyukai pH asam, sedangkan Fusarium dapat hidup 

menyesuaikan diri pada pH tanah yang luas variasinya (Semangun, 2004). Sampai 

sejauh ini belum ada informasi bagaimana tingkat antagonisme T. viride dan T.
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harzianum dalam menekan pertumbuhan Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici pada 

berbagai tingkat kemasaman media, sehingga perlu dilakukan penelitian.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh antagonisme T. viride dan T. harzicmum

terhadap Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici 

2. Untuk mengetahui tingkat kemasaman media yang tepat bagi Trichoderma

dalam menekan pertumbuhan Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici.

3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi jenis jamur antagonis {T. viride dan

T. harzianum) dengan tingkat kemasaman media terhadap pertumbuhan

Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici.

C. Hipotesis

1. Diduga T. viride dan T. harzianum memberikan pengaruh antagonisme 

berbeda terhadap Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici.

2. Diduga tingkat kemasaman media (pH) yang rendah merupakan pH yang 

cocok bagi pertumbuhan Trichoderma dalam menekan pertumbuhan 

Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici.

3. Diduga terdapat interaksi antara jamur antagonis {T. viride dan T. 

harziamim) dengan tingkat kemasaman media yang rendah dalam menekan 

pertumbuhan Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici.



DAFTAR PUSTAKA

Pemanfaatan jamur saprobik dan kompos untuk
tomat. Jurnal

Abadi, A. L. 1990.
pengendalian hayati layu fusarium pada tanaman 
Penelitian Universitas Brawijaya. Vol. 2. no. 3. Hlm. 49—59.

Abadi, A. L 1995. Pengendalian layu fusarium pada Tanaman Tomat dengan 
Mikroba dan Fungisida. Fitopatol. 3 (2) : 19-29

Ahmad J. S. dan R. Beker, 1997. Rhizosphere competence of Trichoderma 
harzicmum. Phytopathology 77 : 182-189.

Alexander, M. 1997. Introduction to Soil Microbiology. Comell University. 
New York.

Ambar, A. A 2003. Efektivitas waktu inokulasi Trichoderma viride dalam 
mencegah penyakit layu Fusarium tomat di rumah kaca. J. Fitopat. Ind. 
7(1): 7-11.

(Online)lycopersicum.Florida
www.avrdc.org.tw/LC/Lvcopersicum.html.,

2004.Anonymous.

diakses tanggal 8 Oktober 2006.

Anonymous. 2006a. OPT utama Tanaman Tomat. (Online)
http://www.deptan.go.id/ditlinhorti/subdit ppar/opt
savur4.htm, diakses tanggal 28 November 2006.

savur/opt

Anonymous. 2006b. Fusarium oxysporum. (Online)
www.circleone.com/lvcopersicum/Fusarium oxvsporum.html.
Diakses tanggal 8 Oktober 2006.

Baker, K. F. dan R. J. Cook. 1974. Biologycal Control of Plant Pathology. W. 
H. Freman and Company. San Fransisco.

Cahyono dan Bambang. 1998. Budidaya dan Analisis Usaha Tanaman Tomat. 
Kanisius. Yogyakarta.

Dinas Pertanian Tanaman Pangan. 2000. Sumatera Selatan dalam Angka. A V. 
Minasari. Sumatera Selatan.

Direktorat Perlindungan tanaman. 2000. Pedoman pengamatan dan pelaporan 
perlindungan tanaman. Jakarta. (Online)
http://www.deptan.go.id/ditlin-tp/. Diakses tanggal 8 Oktober 2006.

28

http://www.avrdc.org.tw/LC/Lvcopersicum.html
http://www.deptan.go.id/ditlinhorti/subdit
http://www.circleone.com/lvcopersicum/Fusarium
http://www.deptan.go.id/ditlin-tp/


I

29

Dennis, L. and J. Webster. 1991a. Antagonistic properties of spesies-group of
Trichoderma. II. Production of volatile antibiotics. Trans. Br. Mycol. 
Soc. 57:41-48.

and J. Webster, 1991b. Antagonistic properties of spesies-group of 
Trichoderma. III. Hypha interaction. Trans. Br. Mycol. Soc. Soc. 57: 
363-369.

Dennis, L

Diurnan, S., K. A. Rachman A. D., B. Umar, C. Irsan dan Nurhayati. 1993. 
Antagonisme in vitro empat isolat Trichoderma dengan Sclerotinm rolfsii 

Pada berbagai kemasaman media. Pusat Penelitian UniversitasSacc. 
Sriwijaya.

Domsch, K. K., W. Gams dan T. H. Anderson. 1990. Compedium of soil fungy. 
Academic Press. London, New york, Toronto, Sydney, San Fransisco.

S. W. W. Hadisoeganda., A. H. Permadi., R. M. Sinaga., Y. Hilman.,
Balai PenelitianDuriat, A.

dan R. S. Basuki. 1997. Teknologi Produksi Tomat.
Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura.Tanaman Sayuran.

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Bandung.

Elad, Y., I. Chet dan J. Katan. 1991. Trichoderma harziatmm a biocontrol agent 
effective against Sclerotium rolfsii and Rhizoctonia solani. Phytopathology . 
70:119-121.

Elisa. 2006. Pengenalan dan pengendalian beberapa OPT Hortikultura. (Online). 
http://www.deptan.go.id/ditlinhorti/buku/bab i v tanaman sayur.htm, 
diakses tgl 15 November 2006.

Green. 1991. Fungal Disease of Plant. Academic press. New York.

Ghisalberti, E. L. dan K. Sivasithamparam. 1991. Antifungal antibiotics produced 
by Trichoderma spp. Soil. Biol. Biochem. 23:1011-1020.

Hadar, Y., C. Chet dan Henis. 1999. Biological control of Rhizoctonia solani 
damping of with wheat bran culture or Trichoderma harzianum. 
Phytopathology, 69:64-69.

Hyakumachi, M. 1994. Plant Growth Promoting Fungi from Turfgrass
Rhizosphere with Potential for Disease Supresion. Faculty of Agriculture 
Gifu University, Gifu 501-511. Japan.

Kranz, J. H. Schumutterer dan W. Koch. 1997. Disease Pest and Weeds in the 
Tropical Crops. John Willey and sons. New York.

Mahmud dan A. Mirin. 1997. Pengaruh pemupukan nitrogen dan kalium terhadap 
perkembangan penyakit layu fusarium pada tanaman tomat. Kongr. Nas.
IX PFI. Surabaya, Okt. 1987 : 448-453.

Pracaya. 2005. Hama dan penyakit Tanaman. Penebar Swadaya. Jakarta.

http://www.deptan.go.id/ditlinhorti/buku/bab_i_v_tanaman_sayur.htm


30

Prayudi, B. 1995. Keefektivan Trichoderma spp dalam mengendalikan penyakit 
Hawar pelepah daun padi (Rhizoctonia solani) pada pola tanam padi-padi di 
lahan rawa pasang surut bergambut. Kindai 6 (1):59-63.

Rans. 2006. Tomat. (Online), http://warintek.progressio.or.id/pertanian/tomat.htm. 
Diakses tanggal 15 November 2006.

Rismunandar. 1995. Tanaman Tomat. Sinar Baru Algensindo. Bandung.

Sastrahidayat, I. H. 1990. Ilmu Penyakit Tumbuhan. Usaha Nasional. Surabaya.

Semangun, H. 2000. Penyakit-Penyakit Tanaman Perkebunan di Indonesia.
Gadjah Mada University Press. Yogyakarta.

Semangun, H. 2004. Penyakit-Penyakit Tanaman Hortikultura di Indonesia.
Gadjah Mada University Press. Yogyakarta.

Sinaga, M. 2003. Dasar-Dasar Ilmu penyakit Tumbuhan. Penebar Swadaya. 
Jakarta.

Sudantha, I. M. 1995. Pemanfaatan jamur Trichoderma harzianum sebagai 
fungisida mikroba untuk pengendalian patogentular tanah pada tanaman 
kedelai di Nusa Tenggara Barat. Laporan Penelitian Hibah Bersaing III/l 
Tahun Anggaran 1994/1995. Fakultas Pertanian Universitas Mataram.

Sudantha,! M. 1997. ”Biotric” sebagai Fungisida untuk Pengendalian Patogen 
Tular Tanah pada Kedelai.Prosiding kongres Nasional XIV dan seminar 
himpunan Fitopatologi Indonesia. Palembang, 27-29 Oktober 1997. Vol 
: 179-186.

Suhardi dan Masdiar Bustamam. 1990. Virulensi dua galur ras 1 Fusarium
oxysporum f.sp. lycopersici pada tanaman tomat. Bull. Penel. Hort. 8 (6) : 
9-13.

Skidmore, A. M. and C. H. Dickinson. 1976. Colony interaction and hyphal 
interference between Septoria nodorum and phylloplane fungi. Trans. Br. 
Mycol. Soc. 66:57-64.

i

i

http://warintek.progressio.or.id/pertanian/tomat.htm

